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Olahraga sepakbola merupakan salah satu olaharaga yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini menyebabkan antusiasme masyarakat 

terhadap pertandingan sepakbola begitu tinggi, khususnya pada Tim 

Nasional Indonesia yang berkompetisi pada Piala AFF Tahu 2023. Momen  

ini lantas dimanfaatkan beberapa pihak untuk mengadakan kegiatan nonton 

bareng atau nobar pertandingan Piala AFF Tahun 2023. Dapat diketahui 

bahwa penegang hak siar di Indonesia atas seluruh tayangan Piala AFF 

Tahun 2023 adalah Emtek Group. Hal ini lantas dimanfaatkan oleh oknum 

untuk melakukan kegiatan komersial atas nobar pertandingan Piala AFF 

Tahun 2023 yang mengandung unsur Perbuatan Melawan Hukum (PMH) 

dengan cara tidak melakukan kepengurusan administrasi atas lisensi hak 

siar kepada Emtek Group. Terkait dengan Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum yuridis 

normatif. Menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dan studi kasus (case study). Data yang digunakan mencakup 

data-data sekunder dan data tersier. Dalam kasus ini, kafe X yang berlokasi 

di Kabupaten Madiun telah terbukti melakukan tindakan PMH sesuai 

dengan pasal 1365 KUHPerdata dengan korban yaitu Emtek Group atas 

penyalahgunaan paket berlangganan aplikasi vidio.com untu kegiatan 

komersial 

Kata Kunci: Sepakbola, Nonton Bareng, Perbuatan Melawan Hukum, Lisensi, Hak Siar 
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PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini berdasarkan hasil survey yang dilakukan lembaga 

IPSOS yang menerangkan bahwa 69% masyarakat Indonesia merupakan 

penggemar sepakbola. Sepakbola di Indonesia diawali dengan berdirinya Persatuan 

Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di Yogyakarta pada tahun 1930 hingga 

sekarang terhitung 94 tahun lamanya, atau hampir satu abad masyarakat  Indonesia 

telah mengenal sepakbola. Kegemaran masyarakat akan olahrga sepakbola tidak 

terlepas dari peran pemerintah Indoensia dalam memberikan perhatian khusus 

kepada dunia sepakbola nasional khususnya pada tim nasional Indonesia. 

Tim nasional Indonesia baru saja menjalani kompetisi pada Piala ASEAN 

Football Federation (AFF) pada pertengahan bulan Agustus 2023 yang berujung 

dengan kekalahan bagi Indonesia dengan skor akhir 6-5 pada laga final melawan 

negara Vietnam. Piala AFF merupakan kompetisi yang cukup bergengsi se-Asia 

Tenggara yang diikuti oleh negara Asia Tenggara seperti : Indonesia, Thailand, 

Vietnam. Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Kamboja, Laos, dan Timor 

Leste. 
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Piala AFF telah menjadi daya tarik tersendiri khususnya pada masyarakat 

Indonesia yang memiliki kegemaran dalam menonton pertandingan sepakbola. 

Masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan untuk menonton pertandingan 

sepakbola secara bersama-sama atau yang dikenal sebagai sebagai nonton bareng 

(nobar). Nobar merupakan salah satu entitas budaya yang telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dalam dunia sepakbola khususnya di Indonesia. 

Kegiatan nobar merupakan sebuah kegiatan dimana sejumlah orang 

berkumpul untuk menonton pertandingan sepakbola secara bersama-sama di 

beberapa tempat umum seperti kafe, warung kopi, restoran, hingga balai desa. 

Terkait dengan budaya nobar terdapat beberapa sisi positif maupun sisi negatif. 

Sisi positif nobar adalah berputarnya roda perekonomian di tempat yang 

menyelenggarakan nobar, hal ini karena nobar merupakan sebuah daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat. Selain itu, nobar juga bermanfaat untuk menjalin 

hubungan sosial dan juga memperkuat persatuan dan kesatuan dalam mendukung 

tim yang dijagokan bertanding. 

Namun, dibalik segala sisi positif tersebut terdapat sisi negatif dari nobar 

yang dapat merugikan pihak lain. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran dari 

pihak penyelenggara nobar untuk mengurus administrasi terkait pembayaran lisensi 

hak siar terhadap kegiatan nobar Piala AFF tahun 2023. Kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk melakukan pembayaran lisensi hak siar yang dalam hal ini 

dimiliki oleh Emtek Group selaku pemegang hak siar Piala AFF Tahun 2023 telah 

menyebabkan Emtek Group mengalami kerugian. 

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya kesadaran 

masyarakat. Pertama, kurangnya pengetahuan mengenai pembayaran lisensi hak 

siar. Masyarakat seringkali tidak menyadari bahwa menyiarkan pertandingan 

sepakbola yang mengandung unsur komersial akan melanggar hak siar atas lisensi 

pertandingan sepakbola tersebut. Hal ini disebabkan belum berfungsinya kaidah 

atau norma yang berfungsi sebagai pedoman perliaku manusia dalam masyarakat. 

Faktor kedua adalah biaya administrasi kepengurusan lisensi dalam 

menyelenggarakan nobar cukup tinggi. Sehingga menyebabkan masyarakat enggan 

untuk melakukan pembayaran lisensi atas hak siar dan menempuh cara yang 

melanggar hukum. Faktor ketiga adalah minimnya penegakkan hukum yang 

dilakukan untuk menertibkan pelanggaran hukum. Salah satu contoh kasus yang 

dapat diambil dari kegiatan penyelenggaraan nobar tanpa kepegurusan lisensi yaitu 

dilakukan oleh salah satu kafe yang disamarkan dengan nama kafe X yang berlokasi 

di Kabupaten Madiun.  

Kafe X telah menyelenggarakan kegiatan nobar pertandingan sepakbola 

khususnya pertandingan piala AFF Tahun 2024 secara ilegal dengan memakai 

proyektor dan aplikasi Vidio.com yang dimiliki oleh Emtek Group yang bertujuan 

untuk kegiatan komersil.Tindakan tersebut melanggar pasal 25 yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yaitu melanggar 

hak ekonomi lembaga penyiaran. Emtek Group selaku pemilik aplikasi Vidio.com 

memiliki kewenangan eksklusif untuk menyiarkan pertandingan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, perlunya perlindungan hukum dan penyelesaian 

atas pelanggaran hukum yang telah dilakukan. Sehingga, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut dengan bentuk karya ilmiah yang berupa Jurnal 

dengan mengangkat judul ”Analisis Yuridis Perbuatan Melawan Hukum Pada 
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Kegiatan Nonton Bareng (Nobar) Pertandingan Sepakbola Piala AFF Tahun 

2023 Tanpa Lisensi Dari Pemegang Hak Siar” 

 

METODE PENELITIAN 

Metode  yang  digunakan  adalah yuridis normatif, merupakan sebuah kajian 

terhadap kasus normatif yang berupa suatu produk hukum yang akan menjadi 

pedoman yang nantinya akan diterapkan pada kasus yang akan dibahas. Terkait 

dengan intisari kajian yang diperoleh nantinya akan tetap berpedoman pada unsur-

unsur yuridis yang berlaku. Merujuk pada sumber dari metode penelitian yuridis 

normatid yakni melalui studi kepustakan yaitu dengan penelitian terhadap data 

sekunder. Dalam penelitian hukum yang akan dilakukan kali ini, peneliti akan 

melakukan beberapa pendekatan dalam penelitian kali ini. Pendekatan yang 

dilakukan adalah pendekatan undang-undang (statue approach) dan pendekatan 

studi kasus (case study). Metode yuridis normatif merupakan pendekatan yang 

mengutamakan peraturan perundang-undangan, dokumen berupa perjanjian terkait 

hak siar maupun royalti, dan melakukan pencarian informasi melalui pelaku 

pelanggaran hukum yang tidak membayar lisensi terhadap hak siar pada kegiatan 

nobar pertandingan sepakbola AFF Tahun 2023 yang akan menjadi fokus utama 

pada penelitian kali ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perbuatan Melawan Hukum Dalam Hukum Perdata 

Perbuatan Melawan Hukum atau PMH secara yuridis telah mempunyai 

konsekuensi terhadap pelaku maupun orang yang mempunyai hubungan hukum 

dalam bentuk pekerjaan yang menyebabkan timbulnya perbuatan melawan hukum. 

Akibat yang ditiimbulkan dari suatu perbuatan melawan hukum akan diwujudkan 

dalam bentuk ganti kerugian terhadap korban yang mengalami tindakan tersebut. 

Hukum yang digunakan dalam hal ini adalah hukum perdata atau hukum privat. 

Hukum privat adalah hukum yang mengatur hubungan antara orang yang satu 

dengan orang yang lain dengan menitikberatkan pada kepentingan perorangan atau 

individu. Dalam hukum perdata, dikenal juga beberapa tiga kategori PMH yang 

telah tertuang dalam pasal 1365 KUHPerdata, yaitu : 

1) Perbuatan melawan hukum karena kesengajaan 

2) Perbuatan melawan hukum tanpa kesalahan (tanpa unsur kesengajaan maupun 

kelalaian) 

3) Perbuatan melawan hukum karena kelalaian 

Sebagaimana diketahui, PMH tercantum dalam pasal 1365 KUHPerdata. Terdapat 

5 (lima) unsur yang harus dipenuhi apabila suatu tindakan tersebut dianggap 

sebagai PMH, yaitu : 

1) Adanya suatu perbuatan 

Unsur ini menekankan pada tindakan seseorang yang dinilai melanggar kaidah 

hukum yang berlaku di masyarakat. Sejak tahun 1919, pengertian dari kata 

“hukum” diperluas yaitu bukan hanya perbuatan yang melanggar peraturan 

perundang-undangan, tetapi juga setiap perbuatan yang melanggar kepatutan, 

kehati-hatian, dan kesusilaan dalam hubungan antara sesama warga masyarakat dan 

terhadap benda orang lain2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbuatan yang 

dianggap melawan hukum bukan hanya didasarkan pada kaidah-kaidah hukum 
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tertulis, tetapi juga kaidah hukum tidak tertulis yang hidup di masyarakat, seperti 

asas kepatutan atau asas kesusilaan. 

2) Perbuatan tersebut melawan hukum 

Perbuatan yang dilakukan haruslah melawan hukum. Unsur melawan hukum 

diartikan dalam arti yang seluas-luasnya, yaitu meliputi beberapa hal berikut : 

a) Perbuatan yang melanggar undang-undang yang berlaku 

b) Telah melanggar hak orang lain yang dijamin oleh hukum 

c) Perbuatan yang bertentangan dengan kewajiban hukum si pelaku 

d) Perbuatan yang bertentangan dengan kesusilaan 

e) Perbutan yang bertentangan dengan sikap yang baik dalam bermasyarakat untuk 

memperhatikan kepentingan orang lain 

3) Adanya kesalahan dari pihak pelaku 

Dalam hukum perdata, kesalahan yang disebabkan kesengajaan maupun kekurang 

hati-hatian memiliki akibat hukum yang sama. Hal ini disebabkan pasal 1365 

KUHPerdata yang menjelaskan bahwa perbuatan yang dilakukan pelaku tetap 

bertanggung jawab mengganti seluruh kerugian yang telah dilakukan atas perbuatan 

melawan hukum. 

4) Adanya kerugian bagi korban 

Kerugian dalam hukum perdata dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu kerugian 

materiil dan kerugian immateril. Kerugian materiil adalah kerugian yang secara 

nyata diderita. Adapun yang dimaksud dengan kerugian immateril adalah kerugian 

atas manfaat atau keuntungan yang mungkin diterima dikemudian hari. Pada 

praktiknya, pemenuhan tuntutan kerugian immateil diserahkan kepada hakim, hal 

ini yang kemudian membuat sedikit ada kendala dalm menentukan besaran 

kerugian immateril yang akan dikabulkan kaena tolak ukurnya diserahkan kepada 

subjektifitas hakim. 

5) Adanya hubungan klausula antara perbuatan melawan hukum oleh pelaku dan 

kerugian yang dialami korban  

Ajaran kausalitas dalam hukum perdata adalah untuk meneliti hubungan kausal 

antara perbuatan melawan hukum dan kerugian yang ditimbulkan si pelaku dapat 

dimintakan tanggungjawabnya 

              Dalam hukum perdata, dikenal juga beberapa tiga kategori PMH yang 

telah tertuang dalam pasal 1365 KUHPerdata, yaitu : 

1) Perbuatan melawan hukum karena kesengajaan 

2) Perbuatan melawan hukum tanpa kesalahan (tanpa unsur kesengajaan maupun 

kelalaian) 

3) Perbuatan melawan hukum karena kelalaian 

Berdasarkan hal tersebut, adanya hubungan hukum antara kedua belah pihak telah 

menjadi syarat utama agar suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai perbuatan 

melawan hukum atau PMH.  

2. Tindakan Perbuatan Melawan Hukum Yang Dilakukan Kafe X Atas 

Kegiatan Nobar Sepakbola Piala AFF Tahun 2023 Tanpa Lisensi 

Pemegang Hak Siar 

Terhadap tindakan Perbuatan Melawan Hukum (PMH), prinsip dasarnya 

telah tertuang dalam pasal 1365 KUH Perdata. Artinya setiap perbuatan yang 

melawan hukum yang menimbulkan kerugian bagi orang lain membebankan 

kewajiban ganti rugi bagi pelaku yang bersalah. Pada kasus perbuatan melawan 
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hukum yang dilakukan oleh kafe X atas pelanggaran hak siar dalam kegiatan nobar 

sepakbola piala AFF Tahun 2023 telah menyebabkan kerugian terhadap Emtek 

Group. PMH merupakan salah satu keadaan atau situasi yang menyebabkan 

lahirnya perikatan antara satu pihak dengan pihak lain. Apabila dikaitkan dengan 

kedudukan para pihak dalam kasus ini yang menjadi pemegang hak siar adalah 

Emtek Group melalui anak perusahaannya yaitu PT. Vidio Dot Com. Sedangkan, 

pihak yang melakukan pelanggaran hukum adalah sebuah kafe yang disamarkan 

menjadi kafe X yang berlokasi di Kabupaten Madiun. Terdapat hubungan hukum 

yang terjadi pada kasus tersebut. Hubungan hukum dalam hal ini adalah hubungan 

hukum secara langsung. Hal ini disebabhkan bahwapemegang hak siar memiliki 

hubungan hukum dengan pihak yang melanggar hak siar karena pelanggar hak siar 

melakukan pembayaran untuk berlangganan pertandingan Piala AFF Tahun 2023 

pada aplikasi vidio.com.  

Apabila dilakukan analisis, telah terjadi pelanggaran hukum yaitu perbuatan 

melawan hukum atau disebut PMH. Pada dasarnya, PMH merupakan perbuatan 

melawan undang-undang yang menimbulkan kerugian, pelanggaran hukum, 

perbuatan yang bertentangan dengan hak-hak orang lain, melanggar nilai 

kesusilaan, serta asas umum hukum. Perbuatan Melawan Hukum di Indonesia 

secara normatif selalu menunjuk ketentuan pada pasal 1365 KUHPerdata. Dalam 

kasus ini, Emtek Group selaku pemegang lisensi hak siar memiliki hak mutlak 

untuk menyiarkan pertandingan Piala AFF Tahun 2023. Sementara itu, Kafe X 

tidak memiliki izin atau melakukan kepengurusan lisensi secara resmi kepada 

pemegang hak siar yaitu Emtek Group. Tindakan PMH yang dilakukan oleh Kafe 

X terhadap Emtek Group dapat menunjukkan bahwa adanya ancaman serius dalam 

penanganan terkait dengan Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia. Emtek Group 

telah dilindungi oleh undang-undang sehingga dapat melakukan perlindungan baik 

secara preventif atau represif yang nantinya jika dirasa gagal dapat melakukan 

upaya hukum secara litigasi maupun non litigasi. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan uraiiani teirseibut diiatas, maka peinuliis akan meinariik keisiimpulan 

beirdasarkan rumusan masalah darii hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yaiitu seibagaii 

beiriikut: 

a. Perbuatan Melawan Hukum (PMH) yang dilakukan oleh pelaku merupakan 

tindakan yang dapat merugikan korban. Dalam hal ini pelaku merupakan Kafe 

X yang menyelenggarakan nonton bareng (nobar) Piala AFF Tahun 2023 

melalui aplikasi vidio.com sehingga menyebabkan kerugian berupa kerugian 

materiil maupun immateriil kepada korban yaitu Emtek Group selaku pemilik 

aplikasi vidio.com. Tindakan PMH yang dilakukan merupakan akibat dari 

hubungan hukum yang telah terjalin antara pelaku dan korban dengan jenis 

hubungan hukum secara langsung. 

b. Pasal 1365 KUHPerdata telah mengatur mengenai tindakan pelanggaran hukum 

yaitu PMH yang diakibatkan unsur kesengajaan. Dalam hal ini, pelaku telah 

melakukan tindakan PMH secara sadar. Tindakan tersebut merupakan tindakan 

yang merugikan Emtek Group karena Kafe X melakukan tindakan komersial 

pada kegiatan nobar Piala AFF Tahun 2023 dengan menjadikan Piala AFF 

Tahun 2023 sebagai daya tarik agar ramai pengunjung. Lisensi atas hak siar 
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yang seharusnya dibayarkan sebagai syarat administrasi dalam 

penyelenggaraan nobar telah diabaikan oleh Kafe X 

 

SARAN 

Seiteilah peinuliis meingeimukakan beibeirapa keisiimpulan teirhadap skriipsii iinii, 

maka peinuliis akan meimbeiriikan beibeirapa saran-saran seibagaii beiriikut: 

1. Perlunya kesadaran masyarakat terkait dengan kepengurusan perizinan Hak 

Kekayaan Intelektual dalam hal ini adalah perlindungan terhadap hak siar 

khususnya pada kasus kegiatan nonton bareng (nobar) Piala AFF Tahun 2023 

serta edukasi yang harus digencarkan terhadap konsep Kekayaan Intelektual 

agar kasus serupa tidak bermunculan kembali 

2. Menjalin kerjasama antar lembaga penegak hukum unntuk melakukan tindakan 

preventif dan juga sosialisasi dalam rangka pencegahan dan juga tindakan 

represif berupa sanksi berat kepada para pelaku yang nantinya diharapkan dapat 

memberikan efek jera kepada para pelaku pelanggar hak siar 

3. Melakukan pengawasan secara ketat terutama pihak-pihak yang seringkali 

mengadakan kegiatan nobar khususnya tempat-tempat yang menggunakan 

proyektor dan aplikasi vidio.com khususnya Emtek Group sehingga dapat 

melakukan controlling dengan mudah sehingga dapat mengurangi peluang 

pelanggaran hak siar. 
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